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Abstrak- Aalimatu Konveksi merupakan perusahaan 
yang bergerak dibidang manufaktur dengan memproduksi 
baju. Pemesanan oleh customer menjadi tolak ukur 
perusahaan dalam menentukan kebutuhan produksi. 
Selama ini perusahaan belum merencanakan kebutuhan 
bahan yang akan digunakan yang membuat terkadang 
terjadi penumpukan bahan dan tidak tersedianya bahan di 
gudang yang membuat proses produksi terhambat. Dengan 
tidak tersedianya bahan di gudang membuat perusahaan 
perlu melakukan pembelian bahan untuk mendukung 
proses produksi, Aalimatu Konveksi sendiri belum 
mempertimbangkan lamanya waktu tunggu (leadtime) 
untuk bahan sampai ke gudang yang membuat proses 
produksi terhambat dan tidak dapat memprediksi kapan 
produksi selesai karena belum tersedianya bahan. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, maka dibuat aplikasi berbasis 
web yang dapat menangani pengadaan persediaan bahan 
dengan mempertimbangkan waktu pemesanan bahan baku 
menggunakan metode Material Requirement Planning 
(MRP). Proses pengembangan menggunakan metode 
prototipe (prototyping model). Menggunakan bahasa 
pemprograman Framework Codeigniter dengan bahasa 
skrip Hypertext Preprocessor (PHP). 
Kata Kunci- Material Requirement Planning(MRP) 
I.  PENDAHULUAN 
 
Dalam perusahaan manufaktur, kebutuhan persediaan bahan 
baku sangat diutamakan, karena untuk memulai proses 
produksi dibutuhkan adanya persediaan bahan baku. Tingginya 
tingkat permintaan konsumen untuk pembuatan baju membuat 
kebutuhan bahan baku semakin meningkat, dengan tingginya 
permintaan konsumen membuat perusahaan perlu melakukan 
perencanaan dan pengendalian bahan baku agar bahan baku 
yang dibutuhkan untuk proses produksi terpenuhi dan tidak 
berlebih agar mengefektifkan proses produksi. Kebutuhan 
persediaan bahan baku sangat berpengaruh terhadap tingkat 
produksi, jika perhitungan tidak sesuai maka akan berpengaruh 
terhadap perencanaan produksi kedepannya.  
Dalam merencanakan dan mengendalikan persediaan bahan 
baku, perusahaan harus menyediakan persediaan bahan baku 
sesuai dengan tingkat kebutuhan produksi. Pada saat perusahan 
akan melakukan proses produksi masih terdapat permasalahan 
salah satunya adalah kekurangan bahan baku saat proses 
produksi akan dimulai. Untuk melakukan pemesanan bahan 
baku ke Supplier tentunya membutuhkan waktu tunggu 
(Leadtime) yang tidak dapat diprediksi karena bahan baku yang 
dibeli dari Supplier tidak dapat diketaui ketersediaan stoknya.  
Faktor lain yang menjadi permasalahan yaitu jumlah 
permintaan produksi dari konsumen yang tidak dapat 
diperkirakan dalam satu kali proses produksi sedangkan yang 
menjadi acuan dalam pengadaan bahan baku yaitu jumlah 
permintaan produksi dari konsumen. Pengendalian persediaan 
bahan baku bukan hal yang mudah jika terjadi kekurangan 
persediaan dapat membuat proses produksi terhenti dan jika 
melakukan pengadaan bahan baku dengan berlebih dapat 
membuat biaya penyimpanan meningkat. 
Permasalahan yang masih sering terjadi dalam proses produksi 
di aalimatu yaitu terhambatnya ketersediaan bahan baku 
dikarenakan waktu pemesanan bahan baku yang tidak menentu 
kapan bahan baku akan datang, tidak adanya penjadwalan 
produksi secara terencana membuat proses produksi tidak dapat 
berjalan karena menunggu ketersediaan bahan baku, dan belum 
adanya pencatatan akuntansi dengan baik.Dari uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa Aalimatu Konveksi memerlukan 
aplikasi yang berguna untuk mengendalikan persediaan bahan 
baku dengan mempertimbangkan waktu tunggu pemesanan 
yang bahan tidak menentu baku. Aplikasi diharapkan mampu 
membantu perusahaan agar produksi terus berjalan tidak 
terhambat karena lamanya waktu pemesanan bahan baku. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
A. Metode penelitian 
Metode pengerjaan dalam penyusunan Proyek Akhir ini 
yaitu menggunakan  metode Software Development Life 
Cycle (SDLC). SDLC merupakan proses 
pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan 
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model untuk mengembangkan sistem sebelumya. 
Tahap–tahap model pengembangan waterfal sebagai 
berikut : [1] 
a. Analisis 
Analisis kebutuhan, pada tahap ini pengumpulan data 
dilakukan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan studi literatur.  Kebutuhan 
untuk pembuatan aplikasi juga dilakukan dengan 
mencari referensi yang berhubungan dengan judul 
proyek akhir dan dapat menunjang pembuatan aplikasi. 
b. Desain 
Pada tahap desain, perancangan dalam pembuatan 
aplikasi dilakukan sesuai dengan proses bisnis yang 
terjadi pada studi kasus proyek akhir. Perancangan 
proses bisnis dilakukan dengan menggunakan Business 
Process Modeling Notation (BPMN), Entity 
Relationship Diagram (ERD), dan Unified Modeling 
Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, 
Activity Diagram, dan Sequence Diagram serta basis 
data relasional menggunakan MySQL. Untuk 
merancang diagram dan desain interface menggunakan 
Balsamiq Mockup, Astah Profesional, dan Microsoft 
Office Visio 2013. 
c. Pengkodean 
Setelah melakukan tahap desain untuk mempermudah 
perancangan aplikasi, lalu dilakukan pengkodean atau 
coding. Pada tahapan ini dilakukan pembuatan aplikasi 
dengan menggunakan bahasa pemrograman Hypertext 
Prepocessor (PHP), dan pembuatan database 
menggunakan My Structured Query Language 
(MySQL). 
d. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
hasil coding dengan kebutuhan yang sudah 
didefinisikan pada tahap analisis dan desain. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan Black Box Testing. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah proses bisnis dan kebutuhan yang akan dirancang 
diketahui, selanjutnya akan dilakukan perancangan sistem 
maupun perancangan basis data. Perancangan sistem 
digambarkan menggunakan Use Case Diagram dan Entity 
Relationship Diagram (ERD).  
A. Usecase Diagram 
 
 
Gambar 1 Usecase Diagram 
Gambar 1 merupakan gambaran Usecase Diagram dari proses 
bisnis yang berjalan di Aalimatu Konveksi. Pada Usecase 
terebut terdapat empat aktor yaitu bagian gudang, bagian 
admin, bagian owner dan bagian produksi 
 
B. Entity Relationship Diagram  
 
 
Gambar 2 Entity Relationship Diagram 
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Gambar 2 merupakan perencanaan basis data yang digunakan 
dalam aplikasi. Perencanaan basis data digambarkan dengan 
Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada Gambar 2. 
Dalam Entity Relationship Diagram Gambar 2 entitas yang 
masing-masing saling berelasi, dan terdapat 14 tabel yang 
digunakan dalam menyimpan data. 
 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
A. Implementasi  Basis Data 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Implementasi data dari Basis Data. 
 
B. Implementasi Proses 
 Halaman Login 
 
Halaman login merupakan halaman awal saat aplikasi diakses, 
halaman yang digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi, 
dimana user harus memasukan username dan password sesuai 
dengan data user yang sudah terdaftar. Berikut adalah tampilan 
dari halaman login. 
 
 Implementasi Master Data Bahan Baku 
Halaman Lihat Bahan Baku merupakan halaman untuk 
melihat master data bahan baku yang digunakan oleh 
perusahaan. Berikut merupakan tampilan dari Lihat Bahan 
Baku. 
Gambar 3 Halaman Login 
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 Implementasi Master Data Produk 
Halaman Lihat Produk merupakan halaman untuk melihat 
master data produk yang ada diperusahaan. Berikut 
merupakan tampilan dari Lihat Produk. 
 
Gambar 6 Halaman Produk 
 
 Implementasi Bill Off Material 
Halaman BOM merupakan halaman yang menampilkan 
produk yang diproduksi perusahaan, dan terdapat button 
untuk menambah detailp roduk. Berikut merupakan 
halaman BOM. 
 
Gambar 7 Halaman Bill Of Material 
C. Pengujian Black Box Testing 
 
           Berikut merupakan test case pengujian master data 
bahan  baku. 
 
 
 
V. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat disampaikan dari aplikasi yang telah 
dibangun ini adalah sebagai berikut. 
1. Aplikasi ini mampu menghasilkan Master Production 
Schedule (MPS) dalam suatu periode berdasarkan 
pesanan. 
2. Aplikasi ini mampu menghasilkan data informasi Bill Of 
Material (BOM) yang dibutuhkan untuk melakukan satu 
kali produksi. 
3. Aplikasi ini mampu menghasilkan Tabel Material 
Requirements Planning (MRP) berdasarkan pesanan pada 
periode tertentu. 
4. Aplikasi ini mampu menghasilkan laporan penerimaan 
pesanan dan laporan pembelian bahan baku, serta 
pencatatan akuntansi berupa jurnal dan buku besar. 
PENGHARGAAN 
Gambar 5 Halaman Master Data Bahan 
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Penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik berkat dukungan 
dari beberapa pihak. Pihak-pihak tersebut adalah orang tua, ibu 
Irna Yuniar selaku pembimbing 1, ibu Renny Sukawati selaku 
pembimbing 2, dan teman-teman yang tidak bisa disebutkan 
satu persatu. Atas segala dukungan, doa, dan bantuan saya 
mengucapkan terima kasih. 
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